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BAB V 

KESIMPULAN, LIMITASI, DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di Desa Bokori 

Kecamatan Sororpia Kabupaten Konawe dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Pola Komunikasi orang tua (single perent) dalam membina akhlaq al-karimah 

Anak di Desa Bokori Kec. Soropia, Konawe yaitu: Pertama, pola komunikasi 

demokratis dimana dalam pola ini ditandai dengan adanya sikap terbuka 

antara orang tua dan anak. Orang tua yang menerapkan pola komunikasi 

demokratis ini yaitu orang tua yang menghargai kemampuan anak secara 

langsung. Kedua pola komunikasi pembebasan. Orang tua memberikan 

kebebasan serta mengikuti keinginan anak agar mau mendengarkan apa yang 

dikatakan oleh orang tua. Ketiga pola komunikasi otoriter dimana orang tua 

(single perent) sering memberikan hukuman ketika anak melakukan 

kesalahan, berbicara dengan nada yang keras. 

2) Faktor pendukung komunikasi orang tua (single peren) dalam membina 

akhlaq al-karimah Anak di Desa Bokori yaitu; berada di lingkungan Islami 

atau mayoritas Islam, menitipkan anak ke taman pengajian Al-qur’an. 

Sedangkan faktor penghambat komunikasi orang tua dalam membina akhlaq 

al-karimah Anak di Desa Bokori yaitu; faktor kesibukan orang tua di luar 

rumah untuk mencari nafkah untuk keluarga sehingga orang tua (single 

perent) tidak memiliki waktu banyak untuk memberikan pembinaan akhlaq al-

karimah pada anak. 
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3) Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk membina akhlaq al-karima anak 

yaitu; memberitahukan hal-hal yang baik seperti berbicara yang baik kepada 

orang yang lebih tua, melakukan pembiasaan pada anak (menyuru anak untuk 

mengaji, shalat, dan puasa dan menghormati orang lain), menyekolahkan anak 

ke pondok pesantren. 

5.2. Limitasi  

 Adapaun kelemahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman 

bahasa indonesia yang baku pada informan sehingga sulit memahami pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti. Selain itu, ada beberap informan yang tidak mau 

mengikuti kegiatan wawancara. 

5.3. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi orang tau (single 

perent) dalam membina akhlaq al-karimah anak di di Desa Bokori, Kec. Soropia, 

Konawe peneliti mendapatkan pengalaman dan manfaat dari hasil penelitian, 

sehingga peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1) Untuk orang tua tunggal (single perent) yang berperan dalam membina akhlaq 

Al-karima anak agar memperbaiki pola komunikasi dengan anak, dalam hal 

ini tidak monoton tapi menguasai beberapa cara atau pola komunikasi lainnya, 

memberikan contoh perilaku yang baik pada anak. 

2) Diharapkan pada setiap orang tua tunggal dapat menerapkan pola komunikasi 

yang baik untuk anak-anaknya yaitu pola komunikasi demokratis, sebab pola 

ini dapat memberikan karakteristik anak yang memiliki kepribadian yang 

positif dan berperilaku yang baik. 
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3) Orang tua sebisa mungkin meluangkan waktu dan memberikan perhatian 

khusus pada anak dengan berkomunikasi secara rutin meskipun banyak 

kesibukan kerja. 

4) Untuk membina Akhlaq Al-karimah anak di Desa Bokori, Kecamatan 

Soropia, Kabupaten Konawe perlu adanya kerja sama yang baik antara orang 

tua, pemerintah setempat dan tokoh Agama. 

5) Bagi kalangan akademik atau para pembaca penelitian ini bukan hanya satus-

atunya penelitian tentang pola komunikasi orang tua, akan tetapi masih 

banyak penelitian lain sehubungan dengan penelitian ini. Oleh karena itu tidak 

hanya berhenti disini saja dalam membaca, tetapi tingkatkan terus minat 

belajar untuk menambah wawasan yang lebih luas dan pengetahuan tentang 

lingkup komunikasi. 

 

 

  


